BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengetahuan terkait Covid-19 merupakan suatu hal yang sangat pentinguntuk kesiapsiagaan mencegah Covid-19 di masa pandemi.Transmisi Covid-19 terjadi melalui droplet sehingga penularan begitu cepat. Menurut Teori Lawrence Green, perilaku ditentukan oleh tiga factor yaitu faktor predisposisi, faktor pendorong, dan faktor penguat. Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang mempengaruhi seseorang dalam berperilaku.Individu yang telah mengetahui informasi tertentu, cenderung lebih mampu untuk menentukan dan mengambil keputusan yang tepat. Dengan demikian, individu yang memiliki cukup informasi tentang Covid-19 akan lebih mampu untuk menentukan perilaku yang tepat dalam menghadapi Covid-19 sebagaimana hasil yang telah ditunjukkan dalam penelitian ini. Notoatmodjo (2012) dalam (Wonok et al., 2020) mendefinisikan sikap adalah sebuah reaksi atau respon tertutup antara seseorang terhadap objek.
Menurut pendapat lain Bimo Walgito (2011) dalam (Aulia, 2017) menyatakan sikap adalah organisasi pendapar, keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang disertai adanya perasaan tertentu dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk membuat respon atau berperilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya. Gerungan (2006) dalam (Nurranto et al., 2018) juga menguraikan pengertian sikap sebagai reaksi pandangan atau perasaan seseorang individu terhadap objek tertentu.Isolasi mandiri yaitu upaya mencegah penyebaran Covid-19 dengan berdiam diri dirumah sambil memantau kondisi diri seraya tetap jaga jarak aman dari orang sekitar atau keluarga. Orang yang perlu melakukan isolasi mandiri adalah siapapun yang memiliki gejala sakit seperti demam, batuk, atau pilek, nyeri tenggorokan, atau gejala penyakit pernafasan lainnya.  Isolasi mandiri dilakukan jika terdapat beberapa kemungkinan diantarnya seseorang kontak dengan terduga Covid-19 namun memilikiriwayat perjalanan ke daerah zona merah, seseorang yang memiliki gejala seperti suhu tubuh diatas 370C dan mengalami gangguan pernafasan (Sulaiman,2020). Isolasi mandiri adalah orang dengan gejala Virus corona namun tidak menunjukkan gejaka yang parah (mild symtoms) atau bakan tidak memiliki gejala sama sekali. Isolasi mandiri merupakan suatu cara untuk melindungi orang lain termasuk dirisendiri supaya kondisinya tidak semakin parah dan untuk menghentikan penyebaran penyakit menular Covid-19. Menurut Public Helath England (PHE), saat melakukan isolasi mandiri, pasien tinggal dirumah, tidak pergi bekerja atau ke tempat umum lainnya, tidak menggunakan transportasi umum, tidak membiarkan orang lain masuk ke dalam rumah (Herawati dkk, 2021).
Covid-19 pertama kali  dilaporkan dindonesia pada 2 Maret 2020 menunjukkan kasus terkonfirmasi mencapai 1.528 kasus dan 136 kasus kematian. Jumlah kasus Covid-19 semenjak diumumkannya dua kasus pertama pada Maret 2020 kasus Covid-19  terus mengalami peningkatan yang signifikan.  Pada tanggal 17 Juni 2021 terdapat  917, 015 kasus dengan korban meninggal sebanyak 2,8% dari kasus total yang terkonfirmasi (Kemenkes RI, 2021). Sampai 10 maret 2022 di Kabupaten  Mojokerto sendiri sudah mencapai 10.845 kasus Covid-19. Grafik partumbuhan Covid-19 di Mojokerto sejak Covid-19 masuk ke Kabupaten Mojokerto sampai hari ini memunculkan nilai atau angka yang mengalami kenaikan terus menerus.Berdasarkan beberpa artikel Penelitian menggambarkan bahwa pemahaman dan kesadaran keluarga terhadap Covid-19 masih rendah. Sementara sikap masyarakat melakukan Social Distance masih terlihat rendah (76,2%), karena masih terlihat warga beraktivitas keluar rumah untuk tujuan rekreasi (47,2%), duduk bergerombol (52,8%), berkumpul tanpa menggunakan masker ataupun menjaga jarak (68,1%), sehingga kemungkinan penyebaran masih menjadi tugas besar.  Melansir data dari laman Worldometers, total kasus Covid-19 di dunia terkonfirmasi sebanyak 11.939.555 (11,9 juta) kasus. (Bramasta, 2020).
Kesehatan dunia atau World Health Organization (WHO)  telah menetapkan Coronavirus diases 2019 (Covid-19) sebagai pandemi  dunia pada bulan maret tahun 2020. Tingginya kasus infeksi bahkan kematian dikarenakan Covid-19 menyebabkan masyarakat takut dalam melakukan kunjungan dirumah sakit, dikarenakan rumah sakit dianggap sebagai episentrum penyebaran Covid-19 (Herawati dkk,2021).  Sejak kasus pertama di Wuhan, terjadi peningkatan kasus Covid-19 di China setiap hari dan memuncak pada akhir Januari dan awal Februari tahun 2020. Pada tanggal 30 Januari 2020, telah terdapat 7.736 kasus terkonfirmasi Covid-19 di China, dan 86 kasus lainnya dilaporkan dari berbagai Negara (Susilo dkk, 2020). Corona Virus diases atau sering disebut dengan Covid-19 adalah virus RNA yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory  Syndrome Coronavirus-2 (SARS- Co V – 2).Virus tersebut bertransmisi melalui droplet dimana seseorang batuk atau bersin, dan secara tidak langsung melalui sebuah objek atau permukaan yang terkontaminasi (Afni dkk, 2021).Korban meninggal akibat Covid-19 ada 232 orangdan 216 masih dirawat dirumah sakit (positif aktif) (Andra, 2022).
Pemerintah pada akhirnya menerapkan kebijakan karantina wilayah dengan adanya penutupan beberapa akses jalan dalam waktu-waktu tertentu, pembatasan jumlah transportasi, yang tentunya kebijakan yang diterapkan diharapkan dapat menekan jumlah Covid-19 dengan pengurangan kegiatan diluar rumah. Kebijakan karantina wilayah dikenal dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Satgas Covid-19, 2020).Dalam keadaan darurat seperti wabah pandemi Covid-19 pada saat ini, diperlukan peranan penting dari semua sektor termasuk para pelajar. Selama pandemi, instruksi untuk melakukan isolasi mandiri dapat menjadi sebuah pendekatan yang diterapkan dalam mengurangi penyebaran covid-19 dan meningkatkan kualitas hidup (Mahraeen et.al,2022). 
Oleh karena itu, individu atau keluarga harus memberdayakan kemampuannya dalam isolasi mandiri (Matias et.el, 2020). Dengan adanya instruksi isolasi mandiri yang dikeluarkan oleh Kemenkes RI dan permasalahan siswa, maka masyarakat perlu memahami cara perawatan isolasi mandiri saat isolasi mandiri. Berdasarkan apa yang diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Siswa Tentang Isolasi Mandiri.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan Permasalahan di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :Adakah Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Siswa Tentang Isolasi Mandiri?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitianini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap siswa tentang isolasi mandiri covid-19
2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi pengetahuan siswa sebelum dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan isolasi mandiri covid-19

b. Mengidentifikasi sikap siswa sebelum dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan isolasi mandiri covid-19

c. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan siswa

d. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap siswa

D. Manfaat Peneliti

1. Manfaat teoritis

Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan pengetahuan dan sikapsiswa tentang isolasi mandri covid-19.
2. Manfaat praktis

a. Peneliti

Peneliti dapat menerapkan teori dan konsep dalam sebuah penelitian dan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa tentang isolasi mandiri.

b. Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai referensi dalam pendidikan Keperawatan yang berguna untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Pengetahuan dan Sikap Siswa Tentang Isolasi Mandiri Covid-19.

c. Peneliti Selanjutnya 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan rujukan atau pembanding untuk penelitian selanjutnya.

